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ABSTRAK 

 

Dhea Fitri Anthoni (2019/19053075): Pengaruh Akuntansi Lingkungan, Kinerja 

Lingkungan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022 

Pembimbing : Dr. Efni Cerya, S.Pd., M.Pd.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntansi lingkungan, 

kinerja lingkungan, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2019–2022. Penelitian ini didasari oleh tingginya tuntutan terhadap perusahaan untuk 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan di tengah persaingan bisnis yang 

ketat, khususnya pada sektor manufaktur yang memiliki dampak signifikan terhadap 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta penilaian PROPER, dan 

dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Sampel ditentukan 

melalui metode purposive sampling dengan total 15 perusahaan yang memenuhi kriteria, 

menghasilkan 60 observasi data selama empat tahun. Teknik analisis data yang digunakan 

mencakup statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, akuntansi lingkungan dan CSR memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan kinerja 

lingkungan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

strategis dari perusahaan untuk mengintegrasikan praktik keberlanjutan dengan strategi 

bisnis utama agar dapat menciptakan nilai ekonomi jangka panjang sekaligus memenuhi 

tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Corporate Social 

Responsibility (CSR), Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

Dhea Fitri Anthoni (2019/19053075): The Influence of Environmental Accounting, 

Environmental Performance, and Corporate Social Responsibility (CSR) on the 

Financial Performance of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2022 

Supervisor : Dr. Efni Cerya, S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to analyze the effect of environmental accounting, environmental 

performance, and corporate social responsibility (CSR) on financial performance in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

period 2019–2022. This study is based on the high demands on companies to pay attention 

to social and environmental responsibilities amid fierce business competition, especially 

in the manufacturing sector, which has a significant impact on the environment. This 

study uses a quantitative approach with secondary data obtained from annual reports, 

sustainability reports, and PROPER assessments, and analyzed using SPSS version 29 

software. The sample was determined using purposive sampling with a total of 15 

companies that met the criteria, resulting in 60 data observations over four years. The data 

analysis techniques used included descriptive statistics, classical assumption tests, and 

multiple linear regression. The results of the study indicate that, partially, environmental 

accounting and CSR have a negative and significant impact on corporate financial 

performance, while environmental performance does not have a significant impact. These 

findings indicate that the social and environmental responsibility activities carried out by 

companies have not been fully capable of increasing profitability. Therefore, strategic 

efforts are needed from companies to integrate sustainability practices with their main 

business strategies in order to create long-term economic value while fulfilling their 

responsibilities to the environment and society. 

 

Keywords: Environmental Accounting, Environmental Performance, Corporate Social 

Responsibility (CSR), Financial Performance. 
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KATA PENGANTAR 

حْمَنِِ اللِِ بِسْــــــــــــــــــمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2019–2022” yang menjadi salah satu syarat kelulusan S1 di 

Departemen Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Shalawat dan salam kita ucapkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang 

menjadi suri tauladan bagi manusia dalam berperilaku dan panutan untuk insan yang 

bermanfaat bagi semua insan disekitarnya.  

Penulisan skripsi ini peneliti susun untuk memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan Strata Satu (S1) di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Departemen Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Negeri Padang. Peneliti menyadari bahwa penelitian skripsi ini tidak akan tersusun 

dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak, baik dari segi materi maupun non materi 

yang diberikan dengan tulus dan ikhlas kepada peneliti sehingga peneliti bisa sampai 

kepada titik ini. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya dan penghargaan yang setinggi tingginya terutama kepada orang tua peneliti, 

Bunda Rini Sandria. Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada 

terhingga, kupersembahkan karya kecil ini kepada Bunda yang telah memberikan kasih 

sayang, segala dukungan, dan cinta yang hanya dapat kubalas dengan selembar kertas ini 
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yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk 

membuat Bunda bahagia, karena kusadari selama ini aku belum bisa berbuat yang lebih. 

Terima kasih banyak atas segala motivasi, doa, kasih sayang, serta nasehat yang selalu 

menyirami dan membimbingku untuk menjadi yang lebih baik. Selanjutnya peneliti juga 

ingin mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Krismadinata, S.T, M.T, Ph.D selaku Rektor Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bapak Prof. Perengki Susanto, SE, M.Sc, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

3. Ibu Dr. Friyatmi., M.Pd selaku Kepala Departemen Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

4. Miss Dr. Efni Cerya S.Pd, M.Pd.E selaku dosen pembimbing Skripsi sekaligus 

Pembimbing Akademik yang telah bersedia membimbing dan mengarahkan 

penulis dalam menyusun proposal skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen Pengajar dan Staf Departemen Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

6. Teruntuk Tante Riri Ramadian terimakasih banyak karena telah memberikan 

dorongan motivasi baik secara material maupun non material dan juga sebagai 

orang yang paling dekat dengan penulis dikala susah maupun senang. Serta Om 

dan Tante yang tidak bisa penulis sebutkan satu-satu yang telah berkontribusi 

dalam penulisan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
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7. Kepada adek-adek tercinta dan tersayang Abel, Aqila, Amoy, Jasmine, Jihan, 

Abin, dan yang tidak bisa penulis sebutkan secara satu-satu,  karena telah 

memberikan motivasi dan doa yang tiada hentinya untuk keberhasilan penulis. 

8. Terimakasih kepada Muhammad Fajar, S.Pd., yang telah menjadi pendamping 

setia sejak masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. Kehadirannya 
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tantangan selama proses penelitian. Dukungan yang diberikan, baik berupa waktu, 

tenaga, bantuan material, maupun motivasi, sangat berperan dalam menjaga 

semangat penulis untuk terus menyelesaikan setiap tahap penyusunan skripsi. 

Penulis juga sangat menghargai kesediaannya untuk selalu menemani, memahami 

kondisi penulis di masa sulit maupun menyenangkan, serta menerima penulis 

dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Peran dan kontribusinya menjadi 

bagian penting dalam perjalanan akademik penulis hingga terselesaikannya 

Skripsi ini. 

9. Terimakasih penulis ucapkan kepada Tasya dan Acha yang telah menjadi sahabat 

sekaligus tempat berbagi selama masa perkuliahan. Dukungan, kebersamaan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan memiliki kepentingan dalam pengukuran kinerja keuangan. 

Kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan 

suatu hal yang paling utama dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). 

Pencapaian kegiatan bisnis perusahaan digambarkan dengan  menghasilkan 

laba, kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan hal yang 

paling utama dalam suatu penilaian kinerja keuangan perusahaan. Penggunaan laba 

sebagai tolak ukur dalam mengukur kinerja keuangan didasarkan karena laba sangat 

diperlukan oleh suatu perusahaan untuk keberlangsungan hidup perusahaannya 

(Jayati, 2016). 

Kinerja keuangan yang digambarkan dengan laba juga sebagai bentuk 

indikator pengukuran keberhasilan perusahaan dari segi finansial. Dengan adanya 

indikator tersebut perusahaan dapat melakukan review serta evaluasi dari hasil yang 

telah diperoleh, sehingga perusahaan dapat melihat prospek perusahaan di periode 

selanjutnya dan sebagai upaya dalam mempertahankan keberlanjutan perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan harus didasari pada laporan keuangan yang 

dipublikasikan dan dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima secara 
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umum. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan merupakan salah 

satu bentuk tanggung jawab dari perusahaan (Sucipto, 2013). 

Kinerja keuangan dapat digunakan oleh para investor sebagai tolak ukur untuk 

berinvestasi pada suatu perusahaan. Investor akan menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi.  Apabila kinerja keuangan suatu 

perusahaan baik maka akan menarik para investor untuk menanamkan modal 

sehingga dapat meningkatkan nilai pada perusahaan. Akan tetapi, prinsip 

maksimalisasi laba yang ingin mencari keuntungan maksimal menyebabkan banyak 

hal yang dilanggar oleh perusahaan, seperti tidak adanya penerapan akuntansi 

lingkungan, kinerja lingkungan, dan rendahnya tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap lingkungan sekitar. Perusahaan yang menjadi daya tarik bagi investor 

banyak terdapat pada industri manufaktur. 

Industri manufaktur di Indonesia saat ini merupakan perusahaan yang terbesar 

di negara ASEAN dengan tingkat kontribusi yang mencapai 20,27% dengan memiliki 

nilai Manufacturing Value Added (MVA) paling atas yakni 4,5% dan menduduki 

peringkat ke-9 dari seluruh negara di dunia (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 

2019). Namun, di balik kontribusinya yang signifikan, sektor ini juga menjadi 

penyumbang utama dampak lingkungan, seperti limbah industri, emisi karbon, dan 

konsumsi energi yang tinggi. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK, 2022) mencatat bahwa 62% limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di 

Indonesia berasal dari aktivitas manufaktur. Kondisi ini menimbulkan tekanan dari 

pemerintah, masyarakat, dan investor global agar perusahaan manufaktur lebih 
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bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial. Industri manufaktur juga merupakan  

salah satu industri yang memiliki kegiatan paling kompleks jika dibandingkan dengan 

usaha lainnya, karena industri ini mengolah raw material menjadi barang yang siap 

dipakai. 

Dengan adanya kegiatan yang kompleks, perusahaan manufaktur dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan, apabila perusahaan tidak cepat menangani 

permasalahan limbah yang dihasilkan oleh perusahaan. Pengelolaan lingkungan 

sebagai bentuk kepedullian perusahaan menjadi topik yang sangat penting, maka dari 

itu muncul keinginan dari masyarakat yang meminta agar perusahaan bertanggung 

jawab atas lingkungan dalam bentuk suatu upaya dalam meminimalkan dampak 

negatif dari kegiatan operasional perusahaan. Saat perusahaan menghasilkan dampak 

pada permasalahan kelestarian alam dan lingkungan yang semakin besar terhadap 

pengaruh aktivitas perusahaan, maka pada momen ini fungsi bidang akuntansi 

digunakan dengan tujuan untuk membantu dalam pelesatrian lingkungan 

(Panggabean dan Deviarti, 2012). 

Bidang akuntansi yang berperan dalam upaya pelestarian lingkungan yakni 

green accounting (akuntansi lingkungan). Konsep dari akuntansi lingkungan sudah 

mulai berkembang di Eropa sejak tahun 1970-an, akuntansi lingkungan merupakan 

suatu kegiatan dalam mengumpulkan, menganalisis, memperkirakan, serta 

menyiapkan laporan baik mengenai data lingkungan maupun finansial dengan tujuan 

untuk mengurangi dampak lingkungan dan juga biaya. Akuntansi lingkungan 

merupakan suatu langkah awal dalam mengatasi solusi masalah lingkungan. 
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Penerapan akuntansi lingkungan ini akan membantu kemampuan untuk 

meminimalkan masalah lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan (Hamidi, 2019). 

Akuntansi lingkungan diartikan sebagai paradigma baru akuntansi yang 

menyarankan bahwa fokus dari proses akuntansi tidak hanya pada transaksi atau 

aktivitas keuangan saja, tetapi juga pada transaksi-transaksi atau peristiwa sosial dan 

lingkungan (Lako, 2011). Tujuan diterapkannya akuntansi lingkungan ini bukan lain 

ialah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan melakukan 

kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya serta manfaat atau efek (Santi, 2016).  

Selain dalam penerapan akuntansi lingkungan terdapat juga penerapan 

terhadap kinerja lingkungan dalam perusahaan. Kinerja lingkungan diartikan sebagai 

kinerja yang berkaitan dengan lingkungan, terutama pada dampak lingkungan (Putri 

dan Herawati, 2017). Kinerja lingkungan juga merupakan hasil dari upaya kegiatan 

perusahaan untuk memberikan pelestarian lingkungan hidup melalui dengan 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan penggunaan bahan yang ramah 

lingkungan. 

Penggunaan bahan yang ramah lingkungan merupakan salah satu bentuk dari 

pengelolaan lingkungan sebagai bentuk kepedulian perusahaan yang saat ini menjadi 

isu yang hangat di tengah masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa proses produksi 

dari perusahaan manufaktur akan meninggalkan limbah, jika limbah tidak diolah 

sedemikian rupa maka kontribusi perusahaan pada lingkungan adalah dengan 

melakukan pencemaran (Meiyana & Aisyah, 2019). Oleh karena itu, penggunaan 

bahan yang ramah lingkungan dapat dijadikan salah satu alternatif dari perusahaan 
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melalui dukungan dari pemerintah terhadap masyarakat yang terkena dampak 

lingkungan. 

Pemerintah juga melalui Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sejak tahun 

2002 membentuk suatu Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) di bidang pengendalian dampak 

lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian 

lingkungan hidup (Setyaningsih, R. D., & Asyik, 2016). Berikut penjelasan dari setiap 

warna peringkat PROPER: 

Tabel 1. 1 Peringkat Warna PROPER 

Emas  Konsisten telah menunjukan keunggulan lingkungan dalam 

proses produksi dan jasa, serta melakukan bisnis yang 

beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat. 

Hijau Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui 

pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungandan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien serta 

melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

Biru Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang disyaratkan 

sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Merah Melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum 

sesuai dengan persyaratan sebagaimana yang telah diatur 

dalam perundang-undangan. 

Hitam  Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian 

sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau 

kerusakan lingkungan, serta melakukan pelanggaran 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan / atau tidak 

melakukan sanksi administrasi. 

Sumber: Data Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup 
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Berdasarkan dari data tabel diatas, penilaian kinerja lingkungan memiliki skor 

untuk masing-masing warna. Untuk warna emas dikategorikan sungguh-sungguh 

tertib memiliki skor 5, warna hijau sungguh tertib memiliki skor 4, warna biru tertib 

memiliki skor 3, warna merah terburuk memiliki skor 2, dan warna hitam sangat 

buruk memiliki skor 1. 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tercatat dalam data bahwa 

masih ada perusahaan manufaktur yang belum mendapatkan program penilaian hijau 

dan emas. Hal tersebut diakibatkan oleh kurangnya kesadaran perusahaan akan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Perusahaan terlalu berfokus pada tujuan 

utamanya yakni untuk memaksimalkan laba tanpa memikirkan tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab 

sosial perusahaan kepada pemangku kepentingan, masayarakat, dan lingkungan 

sekitar. Tanggung jawab sosial ini mengacu pada kewajiban seseorang untuk 

mempertimbangkan dampak dari keputusan dan tindakannya pada sistem sosial 

secara keseluruhan (Mardikanto, 2014). 

Corporate Social Responsibility dapat memberikan dampak yang positif bagi 

suatu perusahaan dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga reputasi perusahaan 

otomatis juga akan meningkat dimata masyarakat. Semakin laku produk perusahaan 

di pasaran maka laba (profit) yang dapat dihasilkan perusahaan akan semakin 

meningkat. Dengan meningkatnya profit akan dapat menarik investor, karena 
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profitabilitas menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam berinvestasi 

(Kusumadilaga, 2010). 

Pada mulanya kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan hanya bersifat 

sukarela dan bahkan hanya untuk memenuhi kewajiban saja. Namun, kemudian 

muncul tiga pendapat mengenai CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan, antara 

lain: 

1. CSR dipandang tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan, hal ini terjadi di lingkungan yang dimana praktik CSR tidak 

dihargai dan ketika risiko CSR tidak dapat dinilai (Modigliani dan Miller, 

1958). 

2. CSR dipandang membawa kerugian bagi perusahaan karena dapat 

menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang membuat boros sumber 

daya perusahaan sehingga menurunkan kinerja keuangan perusahaan  

(Barnea, 2010). 

3. CSR dipandang mampu menciptakan keuntungan bagi perusahaan. 

Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan CSR dianggap dapat mengurangi 

konflik kepentingan antara manajer, pemegang saham, dan juga stakeholders 

sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat (Harjoto dan Jo, 

2011). 

Isu CSR juga menjadi dilema. Di satu sisi, UU No. 40/2007 tentang Perseroan 

Terbatas mewajibkan perusahaan untuk mengalokasikan dana CSR, tetapi 

implementasinya masih terfokus pada aktivitas filantropi (seperti pembangunan 
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masjid atau bantuan bencana) daripada program berkelanjutan yang terintegrasi 

dengan strategi bisnis. Akibatnya, banyak perusahaan gagal memanfaatkan CSR 

sebagai alat untuk meningkatkan reputasi dan kinerja keuangan. 

Di Indonesia, implementasi ketiga aspek tersebut masih menghadapi tantangan 

serius. Akuntansi lingkungan, misalnya, belum diatur secara spesifik dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK), sehingga pelaporannya bersifat sukarela dan tidak 

terstandarisasi. Di dalam penyampaian data OJK tahun 2022s hanya 35% perusahaan 

manufaktur di BEI yang mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan. 

Sementara itu, kinerja lingkungan sering kali dianggap sebagai beban biaya 

tambahan, meski regulasi seperti Perpres No. 98/2021 tentang Ekonomi Hijau 

mendorong perusahaan untuk beralih ke praktik ramah lingkungan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ria Rizky Jayanti (2015) menyatakan 

bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan berpengatuh negative signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut dilihat dari keseluruhan 

penerapan informasi akuntansi lingkungan dengan mengungkapkan kontribusi 

lingkungan alam, energi, sumber daya manusia, dan keterlibatan masyarakat 

terhadap aktivitas bisnis dan kinerja keuangan yang mengalami rata-rata peningkatan 

niali ROA pada tahun 2011 dibandingkan 2010, sedangkan 2011-2013 mengalami 

rata-rata penurunan nilai ROA. 

Penelitian yang dilakukan Gine Das Prena (2011) menunjukkan bahwa 

penerapan akuntansi lingkungan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan kinerja lingkungan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia. Namun, hasil penelitian dari Martha Angelina (2021) 

menyatakan bahwa variabel green accounting dan kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Untuk hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja 

keuangan, penelitian yang dilakukan Ervina Rahadia Rizki (2016) menunjukkan 

bahwa CSR berpengaruh positif terhadap ROA dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE dan ROS. Sementara penelitian yang dilakukan Pujiasih (2013) dan 

Rifan (2015) menunjukkan adanya hubungan positif antara Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan kinerja keuangan. 

Adanya perbedaan hasil dari penelitian tersebut membuat penulis tertarik untuk 

meneliti kembali hubungan antara akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, dan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan yang khususnya 

pada perusahaan manufaktur. Meskipun penelitian ini telah cukup banyak dilakukan, 

akan tetapi hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berbeda-

beda. Dari segi sampel terdapat juga perbedaan, pada penelitian terdahulu hanya 

menganalisis perusahaan manufaktur pada dua periode (tahun) saja, sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menganalisis perusahaan manufaktur dengan periode analisis 

2019-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yakni 4 tahun terbaru dari 

penerbitan laporan tahunan yang dilakukan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil 

judul Pengaruh Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan Corporate 
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Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 

Kasus Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022), untuk mengetahui dampak atau pengaruh dari akuntansi 

lingkungan, kinerja lingkungan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya penerapan serta pemahaman mengenai akuntansi 

lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan. 

2. Munculnya dampak dari limbah pabrik yang berakibat pencemaran terhadap 

lingkungan. 

3. Masih terdapat beberapa perusahaan yang masih belum menerapkan CSR dan 

juga penilaian terhadap PROPER. 

4. Adanya perdebatan mengenai penerapan CSR yang dapat mempengaruhi atau 

tidaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di tas yang terdapat dalam identifikasi masalah agar 

penelitian ini lebih fokus, terarah dan tidak meluas peneliti, maka peneliti hanya akan 

membahas mengenai “Pengaruh Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022”. 
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Adapun batasan masalah pada penelitian ini lebih difokuskan pada perusahaan yang 

berturut-turut melaporkan keuangannya dari periode 2019-2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atasuntuk mempertegas permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, maka dikemukakan rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019-2022? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019-2022? 

3. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019-2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntanasi lingkungan, 

kinerja lingkungan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022. 

F. Manfaat Peneltian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan yang 

dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

bermanfaat, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada perkembangan teori di Indonesia khusunya tentang pengaruh akuntansi 

lingkungan, kinerja lingkungan, dan Corporate Social Responsibilityterhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur, serta menambah pemahaman yang 

dapat dijadikan referensi pengetahuan, bahan diskusi dan bahan kajian penelitian 

berikutnya bagi pembaca tentang masalah yang berkaitan dengan judul dari 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, dan juga 

pertanggungjawaban sosial untuk diungkapkan dalam laporan perusahaan 

serta sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk 

lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan. 

b. Bagi Investor, akan memberikan informasi yang dapat memberikan 

pertimbangan mengenai aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam 

investasi dari aspek fundamental. 

c. Bagi Masyarakat, akan memberikan kesadaran bahwa masyarakat dapat 

berperan sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan serta juga 

dapat meningkatkan kesadaran mereka akan hak-hak yang harus diperoleh 

oleh masyarakat. 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, dan CSR terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2022 dapat diambil kesimpulan, antara lain sebagai berikut: 

1. Akuntansi lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2022. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-hitung (-2,023) yang 

secara absolut lebih besar dari t-tabel (2,00247), serta nilai signifikansi (0,048 

< 0,05), sehingga H₀ ditolak. 

2. Kinerja lingkungan terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-hitung (-1,494) yang secara absolut 

lebih kecil dari t-tabel (2,00247), serta nilai signifikansi (0,141 > 0,05), 

sehingga H₀ tidak dapat ditolak. 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-

hitung (-2,005) yang secara absolut lebih besar dari t-tabel (2,00247), serta 

nilai signifikansi yang berada tepat di ambang (0,050 < 0,05), sehingga H₀ 

ditolak. 
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4. Akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019–2022. Hal ini ditunjukkan melalui nilai 

F hitung (3,771 > 2,770) yang lebih besar dari F tabel, serta nilai signifikansi 

(0,015 < 0,05) yang berada di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan, 

sehingga H₀ ditolak. 

5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,123 menunjukkan bahwa sebesar 12,3% variasi kinerja keuangan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model secara simultan. 

Sementara itu, sisanya yaitu 87,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

saran yang dapat peneliti berikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Perusahaan manufaktur disarankan untuk meningkatkan penerapan 

akuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan secara menyeluruh dan 

terintegrasi dalam strategi bisnis. Hal ini penting untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan serta meningkatkan efisiensi operasional dan 

reputasi perusahaan. Selain itu, pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) hendaknya dilakukan secara konsisten, transparan, dan 
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tidak sekadar bersifat filantropi, tetapi diarahkan pada program berkelanjutan 

yang memberi nilai tambah bagi perusahaan dan masyarakat. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan tidak hanya fokus pada indikator keuangan dalam 

menilai prospek investasi, tetapi juga mempertimbangkan aspek lingkungan 

dan sosial perusahaan, seperti akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, dan 

pelaksanaan CSR. Perusahaan yang aktif dan bertanggung jawab dalam isu 

keberlanjutan cenderung memiliki prospek jangka panjang yang lebih baik 

dan risiko bisnis yang lebih rendah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan 

variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan menambah periode waktu, 

memperbesar jumlah perusahaan sampel, atau memasukkan variabel lain 

seperti green innovation, good corporate governance (GCG), atau efisiensi 

energi untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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